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Abstract
Purpose: The aim of the community service program is to deliver
' knowledge, insight, and skills for teachers of SMK Negeri 6

Palembang on digital entrepreneurship using website
Methodology/approach: The methodology employed in the
community service program consists of delivering lectures,
providing coaching, conducting monitoring, and facilitating
discussions on the implementation of website

Results/findings: The results of the program indicate an increase
in participants' understanding of marketing concepts especially
digital marketing. Furthermore, the participants are able to design

Riwayat Artikel the website using Canva to promote their product.
Diterima pada 30 Mei 2023 Conclusion: The post-test conducted at the conclusion of the
Revisi 1 pada 21 Juni 2023 workshop confirms the success of the training, as participants
Revisi 2 pada 23 Juni 2023 demonstrated a solid grasp of the material and effectively applied
Disetujui pada 10 Juli 2023 the provided theories to create marketing content.
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1. Pendahuluan

Era digital membawa perubahan, peluang, dan tantangan yang signifikan. Komunikasi dan akses
informasi menjadi lebih mudah dan cepat melalui platform digital. Bisnis mengalami transformasi
dengan beralih ke model online dan meningkatkan efisiensi operasional. Inovasi teknologi
menciptakan solusi cerdas dalam berbagai industri. Munculnya pekerjaan baru memberikan peluang
karir, namun juga menimbulkan persaingan yang ketat (Wakil,2022). Satu hal yang menjadi perhatian
khusus oleh pemerintah Indonesia ialah tingginya tingkat pengangguran terbuka untuk lulusan SMK
yang mencapai 11,13% (Badan Pusat Statistik, 2022). Hal ini dipengaruhi oleh kehadiran tantangan
teknologi digital yang semakin canggih, baik dari penguasaan teknologi ataupun program, yang
mampu menggantikan kemampuan siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Menurut
Swaramarinda (2023), salah satu langkah pemerintah dalam mengatasi pengangguran bagi siswa
SMK, adalah dengan mendorong lulusan SMK untuk memulai usaha mereka sendiri agar dapat
bertahan dalam dunia yang terus berkembang. Kondisi ini menyebabkan siswa dan siswi SMK
membutuhkan pembekalan untuk menjalankan UMKM sendiri, yaitu dengan pembekalan mengenai
kewirausahaan digital (digital entrepreneurship) (Augustine Ebuka et al., 2020).

Hal ini sejalan dengan pendapat dari Ali et al., (2020) yang menjelaskan kewirausahaan digital
berdampak besar pada pertumbuhan ekonomi, merangsang munculnya industri baru, dan menciptakan
peluang kerja. Nambisan, (2017) dan Davidson, E., Vaast, (2010) juga menjelaskan bahwa
penggunaan teknologi digital baru dalam kewirausahaan seperti penggunaan website dan analisis data
pengunjung website berpengaruh besar bagi perkembangan usaha di masa depan. Penggunaan website
telah terbukti efektif meningkatkan brand awareness sehingga membuat media promosi ini sering
digunakan dalam bisnis berbasis digital. Website mampu meningkatkan pengetahuan konsumen akan
produk UMKM yang akhirnya dapat mengarahkan mereka untuk membeli produk UMKM tersebut.
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Berdasarkan hasil riset Global Web Index, ada 47,1% pengguna internet yang menggunjungi website
dari brand tertentu (Global Web Index, 2022). Berbeda dengan media sosial, konsumen dapat
mengakses informasi produk yang lebih lengkap dan detail dari website. Maka dari itu, biasanya
merek - merek akan mengarahkan upaya promosi mereka di media sosial untuk menuju website brand
tersebut sehingga konsumen dapat memperoleh informasi yang cukup mengenai produk yang mereka
tawarkan. SMK Negeri 6 Palembang menjadi salah satu sekolah menengah kejuruan yang mendukung
nilai - nilai kewirausahaan, terutama kewirausahaan berbasis digital di kota Palembang. SMK Negeri
6 Palembang merupakan sekolah menengah kejuruan (SMK) beralamat di JI. Dr. M. Isa di Kota
Palembang (SMK Negeri 6 Palembang, 2023). SMKN 6 Palembang terus memberi dukungan kepada
siswa untuk membangun bisnis atau UKM sendiri dengan mengajarkan dan memfasilitasi para siswa
untuk menciptakan produk — produk dari setiap jurusan yang ada di sekolah ini. Saat ini, SMKN 6
Palembang telah menyediakan 6 jurusan untuk siswa mengembangkan minat dan bakatnya, yaitu tata
boga, perhotelan, tata busana, tata kecantikan kulit dan rambut, serta desain komunikasi visual.
Produk yang dihasilkan oleh siswa SMKN 6 Palembang cukup beragam, mulai dari tata kuliner hasil
karya siswa jurusan tata boga, fesyen hasil karya siswa jurusan tata busana, dan lain — lain.

Pada tahap implementasi kewirausahaan digital ini, SMK Negeri 6 Palembang masih menghadapi
banyak kesulitan. Salah satu masalah utama yang dihadapi adalah kesulitan dalam menjual produk
yang dihasilkan kepada masyarakat Indonesia, terutama warga Palembang. Tenaga pengajar di SMKN
6 Palembang memiliki pemahaman yang minim tentang pemasaran dan penerapan strategi pemasaran
4P (product, place, promotion, dan price) yang menarik, sehingga usaha kecil menengah (UKM) yang
dijalankan oleh SMK Negeri 6 tidak efisien (Fajar Ariwibowo & Mawarindani Indra, 2023). Hal ini
mengakibatkan produk - produk yang dihasilkan oleh siswa SMKN 6 Palembang berlimpah, namun
kurang diminati di pasaran karena tidak sesuai dengan preferensi konsumen. Selain itu, para tenaga
pengajar SMKN 6 Palembang juga belum memahami cara mendesain website yang menarik sehingga
bantuan website yang disediakan oleh pemerintah untuk sekolah ini belum bisa dimanfaatkan. Hal ini
juga yang menyebabkan promosi produk SMKN 6 Palembang masih didominasi oleh media — media
offline seperti penjualan di stand bazar.

Permasalahan yang dihadapi oleh kewirausahaan SMKN 6 Palembang ini dapat diatasi dengan
meningkatkan pemahaman dan skill tenaga pengajarnya mengenai digital entrepreneurship, terutama
cara mendesain website. Pada tahap awal, mempelajari tentang konsep dan teknik dalam mendesain
website guna meningkatkan brand awareness produk menjadi pilihan terbaik bagi SMKN 6 yang baru
mulai bertransformasi menjadi kewirausahaan berbasis digital . SMK N 6 Palembang berkolaborasi
dengan Institut Teknologi dan Bisnis PalComTech untuk mengadakan workshop tentang edukasi
tentang digital marketing serta cara mendesain website kepada tenaga pengajar di SMKN 6
Palembang. Dengan adanya workshop ini, diharapkan para tenaga pengajar dapat memiliki
kemampuan analisis pasar yang mumpuni, mengetahui cara merencanakan pemasaran produk dengan
baik, serta memahami cara meningkatkan traffic pengunjung website untuk menunjang promosi
produk kewirausahaan SMK Negeri 6 di masa depan.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Digital Entreprenurship

Digital entrepreneurship adalah Setiap aktivitas kewirausahaan yang mengalami transformasi aset,
layanan, atau sebagian besar bisnis menjadi bentuk digital (Kraus, Palmer, Kailer, Kallinger, &
Spitzer, 2019). Menurut Elia, Margherita, & Passiante (2020), digital entrepreneurship adalah
subkategori dari kewirausahaan di mana sebagian atau seluruh elemen yang biasanya bersifat fisik
dalam pengaturan tradisional telah didigitalisasi berdasarkan penggunaan media dan teknologi digital.
Kewirausahaan digital berfokus pada desain, penggunaan, dan komersialisasi teknologi digital dalam
konteks menciptakan kegiatan ekonomi baru. Kewirausahaan digital juga melibatkan interaksi dan
pengaruh saling-menyaling antara teknologi digital dan proses kewirausahaan (Recker & von Briel,
2019). Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Digital Entrepreneurship
adalah aktivitas kewirausahaan yang melibatkan transformasi aset, layanan, atau sebagian besar bisnis
ke dalam bentuk digital. Hal ini melibatkan penggunaan media dan teknologi digital untuk
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mendigitalasi elemen-elemen yang sebelumnya bersifat fisik dalam pengaturan tradisional. Fokus
Digital Entrepreneurship terletak pada desain, penggunaan, dan komersialisasi teknologi digital
dalam rangka menciptakan kegiatan ekonomi baru. Pentingnya interaksi dan saling mempengaruhi
antara teknologi digital dan proses kewirausahaan juga menjadi ciri khas dalam kewirausahaan digital.

2.2 Digital Marketing

Digital marketing adalah kegiatan pemasaran menggunakan media digital dan internet seperti web,
sosial media, e-mail, database, dan berbagai perangkat digital lainnya guna meningkatkan penjualan
dengan membidik target konsumen yang tepat (Chaffey & Chadwik, 2016). Pemasaran digital
berfokus pada pengelolaan berbagai bentuk eksistensi perusahaan di platform online seperti situs
website, mobile application, dan media online lainnya yang terintegrasi dengan teknik komunikasi
online seperti Search Engine Marketing (SEM), Email Marketing, dan lain — lain. Tujuan pemasaran
digital adalah untuk menjangkau pelanggan baru serta memberikan layanan kepada pelanggan lama
dalam rangka menjaga hubungan dengan pelanggan (CRM) (Chaffey & Ellis-chadwick, 2019). Salah
satu media digital yang banyak digunakan oleh pemasar saat ini ialah pemasaran menggunakan situs
web atau website.

2.3 Marketing Mix

Marketing mix atau bauran pemasaran adalah kombinasi dari empat elemen pemasaran yang
merupakan faktor utama dalam pengembangan strategi pemasaran (Kotler & Keller, 2016). Elemen
dari marketing mix merupakan komponen taktis yang fundamental dalam strategi pemasaran. Elemen
dari marketing mix dikenal sebagai Four P's (Product, Price, Place, dan Promotion). Product atau
produk mengacu pada semua komponen dan aspek yang diperlukan untuk menyediakan layanan yang
memberikan nilai tambah kepada klien. Jika produk disajikan dengan baik dalam bisnis, maka dapat
menyebabkan kepuasan konsumen. Contohnya ialah penyediaan produk dengan merek yang
terpercaya dan kemasan yang menarik dapat meningkatkan penjualan dan kepuasan konsumen. Price
atau harga merupakan manajemen berbagai biaya yang ditanggung oleh konsumen dalam memperoleh
manfaat dari layanan yang dihasilkan dapat dilihat dalam harga dan biaya lainnya dalam industri jasa.
Harga mencakup harga produk serta variasi dan lini produk, penyesuaian harga, dan pilihan
pembayaran, yang memungkinkan organisasi untuk menawarkan harga yang kompetitif. Place atau
tempat merujuk pada keputusan administratif tentang di mana layanan harus disampaikan kepada
konsumen, dan dapat melibatkan jalur distribusi elektronik maupun fisik. Ini juga berarti bahwa
produk tersebut mudah diakses oleh konsumen. Promotion atau Promosi merujuk pada kemampuan
perusahaan untuk berkomunikasi dengan konsumen tentang penawarannya.

2.4 Website

Website adalah kumpulan halaman web yang saling terhubung dan dapat diakses melalui internet
(Zahay & Roberts, 2017). Website dalam media promosi merujuk pada penggunaan website sebagai
alat untuk mempromosikan dan memasarkan produk atau layanan (Chaffey & Chadwik, 2016).
Website menjadi platform yang digunakan untuk memperkenalkan, menginformasikan, dan
mempengaruhi calon pelanggan dengan tujuan meningkatkan penjualan atau mencapai tujuan
pemasaran lainnya (Ryan & Jones, 2014). Melalui website, perusahaan dapat menampilkan informasi
terkait produk atau layanan mereka secara rinci seperti deskripsi produk, fitur dan manfaatnya, harga,
testimonial pelanggan, dan informasi kontak yang dibutuhkan oleh konsumen (Rumengan et al.,
2023). Selain itu, website juga dapat menyediakan formulir pemesanan atau pembelian online,
mengunduh materi promosi, dan menawarkan fitur-fitur interaktif lainnya seperti chatbox atau
formulir kontak untuk berinteraksi langsung dengan pengunjung. Website secara keseluruhan dapat
berfungsi sebagai pusat informasi yang mudah diakses oleh calon pelanggan. Website yang dirancang
dengan baik dan mudah digunakan dapat membangun citra merek yang kuat, meningkatkan
kepercayaan calon pelanggan, dan mengarahkan mereka untuk melakukan tindakan pembelian (Juwita
etal., 2023).
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3. Metodologi

Workshop ini diadakan dengan tujuan untuk mengembangkan pengetahuan serta kemampuan tenaga

pengajar untuk menerapkan digital marketing, dalam kewirausahaan SMKN 6 Palembang. Maka dari

itu, peserta workshop ialah 43 guru dari 7 jurusan yang ada di SMKN 6 Palembang. Judul Workshop

ini ialah workshop kewirausahaan berbasis digital marketing yang diselenggarakan di Aula SMKN 6

Palembang. Narasumber dari pelatihan ini ialah dosen — dosen Bisnis Digital Institut Teknologi dan

Bisnis PalComTech. Realisasi pemecahan masalah dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini

dilakukan pada 7 dan 8 November 2022. Berikut ini merupakan penjabaran metode kegiatan yang ada

dalam workshop ini:

1. Pemaparan Materi
Pemaparan materi oleh dosen Bisnis Digital Institut Teknologi dan Bisnis PalComTech
dilaksanakan pada tanggal 7 November 2022. Materi yang disampaikan dalam Kkegiatan
pengabdian ini adalah konsep dan implementasi digital marketing untuk meningkatkan penjualan.
Kegiatan pemaparan materi ini ditujukan untuk memberikan pengetahuan dan wawasan baru
tentang dunia pemasaran dan media digital, serta contoh nyata website UKM yang telah sukses
meningkatkan penjualannya kepada tenaga pengajar SMKN 6 Palembang. Selain itu, materi
lainnya yang dibahas dalam sesi pemaparan materi ini ialah tentang cara membangun brand image
melalui content marketing. Dengan pemaparan materi ini, diharapkan kewirausahaan SMKN 6
Palembang dapat meningkatkan jumlah awareness masyarakat tentang produk mereka serta
mampu menaikkan omzet penjualan produknya. Penyampaian materi disampaikan dalam
bentuk ceramah, interaksi tanya jawab, dan diskusi antara pemateri dengan tenaga kerja SMKN
6 Palembang.

2. Praktik Pembuatan Konten Marketing
Sesi ini dilaksanakan pada tanggal 8 November 2022. Pada sesi praktik pembuatan konten
marketing, pemateri workshop mengenalkan pengenalan fitur — fitur yang ada di Canva dan cara
membuat konten marketing, yaitu mendesain website yang menarik. Selain itu, pemateri juga
memberikan saran tentang cara meningkatkan pengunjung atau traffic website. Sesi ini diikuti juga
dengan praktik desain website di Canva oleh peserta workshop yang dibimbing oleh dosen — dosen
Bisnis Digital Institut Teknologi dan Bisnis PalComTech.

3. Evaluasi Workshop
Pada sesi evaluasi, pemateri workshop ini membagikan kuesioner online menggunakan Google
Form guna memperoleh informasi tentang kebermanfaatan workshop bagi para peserta. Pernyataan
dalam kuesioner ini bertujuan untuk mengevaluasi kejelasan materi yang disampaikan,
kebermanfaatan yang dirasakan, serta kemampuan praktis peserta workshop dalam menerapkan
ilmu yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Kuesioner evaluasi workshop ini diukur dengan
menggunakan skala likert. Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur persepsi,
sikap atau pendapat seseorang atau kelompok mengenai sebuah peristiwa atau fenomena sosial
(Bahrun et al., 2018; Saputra & Nugroho, 2017). Tabel. 1 di bawah ini menggambarkan skala
pengukuran setiap pernyataan kuesioner yang dijawab oleh peserta workshop.

Tabel 1. Skala Likert untuk Penilaian Jawaban Kuesioner
Skala Keterangan

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

Netral

Setuju

Sangat Setuju

gk~ wWwN PR

Sumber: Sugiyono, 2019

Langkah selanjutnya yang dilakukan untuk mengevaluasi hasil workshop ini ialah pengolahan data
dengan menggunakan bantuan software Microsoft Excel 2010 guna mengetahui seberapa besar
presentase peserta yang merasakan kebermanfaatan dari adanya workshop ini. Selain melihat hasil
kuesioner, evaluasi hasil workshop ini juga dilakukan dengan melihat hasil konten marketing yang
dibuat pada sesi praktik oleh tenaga pengajar SMKN 6 Palembang.
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4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Pelaksanaan Kegiatan Workshop

Pelaksanaan workshop ini diadakan selama dua hari. Hari pertama workshop menitikberatkan pada
menambah pemahaman peserta tentang digital marketing lewat pemaparan materi dan juga diskusi
tanya jawab. Topik — topik yang didiskusikan dalam workshop ini ialah:

1.

agrwn

Wawasan terkait mengenai cakupan pemasaran, 4P (product, price, place, dan promotion), target
konsumen, serta konsep — konsep pemasaran lainnya

Informasi tentang keadaan pasar Indonesia masa kini dan prospek pasar Indonesia di masa depan
Analisis traffic dan profil konsumen yang mengunjungi website

Analisis branding yang diusung oleh beberapa UKM dengan melihat pola konten website.
Pengenalan call to action yang ada pada konten website.

Hari kedua workshop menitikberatkan pada peningkatan skill peserta dalam membuat konten
marketing mengikuti format Instagram. Praktik dalam workshop ini berfokus pada mendesain
tampilan website dengan menggunakan fitur desain format website di Canva. Hal ini dilakukan agar
desain yang dibuat oleh peserta workshop sesuai dengan branding produk yang ingin dijual. Tim
pengabdian juga membimbing peserta workshop untuk mengomunikasi unique selling point
produknya lewat desain website yang dibuat. Berikut ini ialah gambar — gambar dari pelaksanaan
kegiatan workshop ini.

Gambar 2. Sesi foto tenaga pengajar SMKN 6 Palembang bersama dosen Bisnis Digital
Institut Teknologi dan Bisnis PalComTech
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Gambar 3. Praktik pembuatan konten marketing di Canva dengan format website

4.2 Hasil Kegiatan Workshop

Hasil yang diperoleh dengan adanya workshop ini ialah peserta memiliki pemahaman yang lebih baik
tentang digital marketing dan mampu untuk membuat desain untuk website promosi produk SMK
Negeri 6 Palembang. Pemahaman serta skill ini ditujukan untuk menjadi bekal guna memajukan
kewirausahaan yang ada di SMK Negeri 6 Palembang dengan memanfaatkan teknologi terkini.
Peningkatan pemahaman peserta workshop ini ditinjau dari pemberian kuesioner kepada para peserta
workshop. Kuesioner diberikan kepada 20 peserta workshop yang berisikan pernyataan tentang
workshop tersebut. Berikut ini merupakan hasil olahan data kuesioner yang dibagikan kepada peserta
workshop.

M sangat setuju

100%
80% setuju
60% Netral
40% m kurang setuju

W tidak setuju

20%
0%

Kejelasan Bermanfaat Aplikatif

Gambar 4. Hasil kuesioner mengenai workshop di SMKN 6 Palembang
Sumber: (Diolah peneliti, 2023)

Berdasarkan hasil pengolahan kuesioner yang ditunjukkan pada Gambar 4, dapat disimpulkan bahwa
sebanyak 19 peserta telah memahami materi digital marketing yang dipaparkan dalam kegiatan
workshop ini. Hal ini dibuktikan dengan melihat ada 12 peserta yang menjawab sangat setuju, 7
peserta yang menjawab setuju, dan hanya 1 peserta yang memilih untuk menjawab netral pada
pernyataan yang membahas tentang pemahaman mereka tentang materi yang dipaparkan oleh dosen
dalam workshop ini. Jika ditinjau dari sisi kebermanfaatan, sebanyak 18 peserta merasakan manfaat
dari sesi pemaparan materi, diskusi, serta praktik yang dibimbing oleh para dosen dalam workshop ini.
Hal ini disimpulkan dengan melihat adanya 12 peserta yang menjawab sangat setuju, 6 peserta yang
menjawab setuju, dan hanya 2 peserta yang memilih untuk menjawab netral pada pernyataan yang
membahas tentang manfaat yang dirasakan setelah mengikuti workshop ini. Jika dilihat dari sisi
aplikatif, seluruh peserta workshop yang menjadi responden kuesioner setuju bahwa ilmu yang
didapatkan dari workshop ini mampu mereka terapkan dalam kehidupan sehari — hari, khususnya
untuk kemajuan wirausaha SMKN 6 Palembang. Hal ini dibuktikan dengan melihat adanya 16 peserta
menjawab sangat setuju dan 4 peserta menjawab setuju pada pertanyaan yang membahas tentang
seberapa aplikatif ilmu yang didapat dari kegiatan workshop ini.
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Evaluasi workshop ini juga dilakukan dengan melihat hasil konten yang diciptakan oleh para peserta.
Dalam praktik workshop ini, peserta akan dibimbing untuk memilih branding produk yang ingin
dituju terlebih dahulu. Berikut ini merupakan contoh desain website yang berhasil dibuat oleh peserta
workshop.

Deluxe Room Double Deluxe Sulte Room

Gambar 5. Hasil Desain Tampilan Awal Website oleh Peserta Workshop
di SMKN 6 Palembang
Sumber: (Dokumentasi, 2023)

* © 8 beleyartahruy imycam dis el 1« o 0O
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Gambar 6. Hasil Desain Website oleh Peserta Workshop di SMKN 6 Palembang
Sumber: (Dokumentasi, 2023)

Gambar 5 dan Gambar 6 menunjukkan hasil akhir dari adanya workshop ini, yaitu mendesain website
yang menarik untuk mendukung digital entrepreneurship di SMKN 6 Palembang. Setelah
dilaksanakan pelatihan, hasil desain website ini menunjukkan bahwa peserta telah mampu mengemas
promosi yang mengandung informasi penting seperti promo yang sedang berlangsung, cara
pemesanan, dan lokasi dengan menggunakan desain yang menarik dan menjual. Selain itu, hasil
konten marketing ini juga membuktikan bahwa peserta telah mampu menyelipkan ‘call to action’
dalam promosinya. Penyampaian pesan dalam konten juga jelas dan lengkap sehingga mudah
dipahami audiens.
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5. Kesimpulan dan Saran

Pelatihan digital marketing bagi guru SMKN 6 Palembang merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan pemahaman dan skill pendukung untuk pengembangan kewirausahaan SMKN 6.
Adanya pemaparan materi tentang pemasaran dalam workshop ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan para guru dan siswa dalam menerapkan 4P (price, product, place, dan promotion) di
kewirausahaan SMKN 6. Skill yang sudah dipraktekkan di workshop ini diharapkan dapat mendukung
strategi pemasaran di website khusus untuk promosi produk hasil siswa - siswi SMKN 6 Palembang.
Jika disimpulkan berdasarkan hasil survei kepada peserta workshop, kegiatan pengabdian ini berhasil
mencapai target tujuan diadakannya workshop ini, yaitu peningkatkan pemahaman para tenaga
pengajar SMKN 6 Palembang mengenai digital marketing. Selain itu, pengabdian ini juga berhasil
mencapai target lainnya, yaitu peningkatan skill dari para tenaga pengajar SMKN 6 Palembang dalam
membuat konten marketing. Hal ini dibuktikan dengan melihat keberhasilan para peserta untuk
menciptakan desain yang menarik di Canva. Saran yang diberikan tim pengabdian ini ialah peserta
workshop sebaiknya mulai mencoba mendesain website yang sejalan dengan branding-nya, mulai dari
domain, header website, tampilan body website, dan fitur call to action yang ada di website agar
desain dan branding produk hasil karya siswa SMKN 6 Palembang semakin jelas dan menarik di mata
masyarakat Palembang sehingga mereka tertarik untuk membeli.
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